BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN

1.1 Simpulan
1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tarif pajak

efektif. Ukuran perusahaan dalam sampel ini memiliki
rata-rata ukuran perusahaan diantara nilai 25 sampai 29
sehingga variasi dari ukuran perusahaan hanya dari
perusahaan yang cenderung berukuran besar yang
mengakibatkan  besar  kecilnya perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

2. Capital intensity ratio tidak berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif. Hal ini dikarenakan variasi dari capital
intensity ratio dari perusahaan sampel hanya sedikit yaitu
0.03 dan variasi sampel ini didominasi oleh capital
intensity ratio antara nilai 0.10 sampai 0.30 sehingga
perusahaan sampel rata-rata mempunyai capital intensity
ratio yang cukup besar.

3. Inventory intensity ratio berpengaruh positif terhadap tarif
pajak efektif. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
peenggunaan metode penyusutan yaitu FIFO (first in first

out). Metode penyusutan ini  cenderung akan
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menghasilkan laba yang besar sehingga menghasilkan PPh
terutang yang tinggi juga (Muljono, 2009). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa inventory intensity ratio berpengaruh terhadap
manajemen pajak karena memberikan efek terhadap tarif pajak
efektif

Leverage tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hal ini
dikarenakan variasi dari leverage dari perusahaan sampel hanya
sedikit yaitu 0.03 dan variasi leverage ini didominasi oleh
perusahaan yang menggunakan tingkat hutang yang rendah sebagai
modal kegiatan operasi perusahaan yang menyebabkan besar
kecilnya tingkat leverage tidak berpengaruh terhadap tarif pajak
efektif.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. Hal ini
menunjukkan bahwa profitabilitas bukan merupakan faktor yang
yang mempengaruhi tarif pajak efektif. Hal ini dikarenakan
sebagian variasi didominasi oleh profitabilitas antara nilai 0.00
sampai 0.20. Sehingga besar kecilnya profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tarif pajak efektif.

Transaksi perusahaan afiliasi tidak berpengaruh terhadap tarif
pajak efektif. Hal ini disebabkan sebagian besar perusahaan sampel
melakukan transaksi penjualan atau pembelian dengan pihak
berelasi. Namun sebagian besar perusahaan menerapkan prinsip

kewajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa transaksi
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perusahaan afiliasi tidak berpengaruh dengan manajemen pajak
karena tidak memberikan efek terhadap tarif pajak efektif

5.2. Keterbatasan

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang pengaruh Ukuran perusahaan, capital intensity ratio,
inventory intensity ratio, leverage, profitabilitas dan transaksi
perusahaan afiliasi terhadap tarif pajak efektif. Namun, penelitian ini
masih mengandung keterbatasan yaitu, dalam hal pengukuran variabel
independen, misal: transaksi perusahaan afiliasi adalah variabel

dummy.

5.3 Saran

Berdasarkan pada hasil analisis pengujian hipotesis dan
keterbatasan penelitian. Maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut, untuk penelitian selanjutnya mengukur variabel
transaksi perusahaan afiliasi dengan membedakan transaksi penjualan

(piutang) dan pembelian (utang).
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